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ABSTRAK 

Nur Aziza (22201061036) Uji In Vivo Kombinasi Ekstrak Daun Benalu Teh 

Benalu Mangga Terhadap TNF-α Hepar pada Tikus Wistar 

Pembimbing (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes;  

Pembimbing (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

Indonesia dikenal kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk berbagai tanaman 

yang digunakan sebagai obat tradisional. Beberapa tanaman tersebut adalah benalu 

teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophthoe pentandra), yang 

dikenal kaya akan bahan bioaktif, termasuk tanin, flavonoid, dan senyawa fenolik, 

yang memiliki sifat anti-inflamasi. Karena pola makan tinggi lemak, yang dapat 

menyebabkan stres oksidatif dan kerusakan jaringan, kadar sitokin pro-inflamasi 

TNF-α meningkat di jaringan hati. Penelitian ini menentukan pengaruh pemberian 

ekstrak BTBM terhadap perubahan kadar TNF-α pada jaringan hepar melalui 

evaluasi hasil antar kelompok perlakuan, sekaligus mengidentifikasi dosis yang 

menunjukkan efektivitas tertinggi dalam mereduksi kadar TNF-α. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan eksperimental secara in vivo dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap. Sebanyak 35 ekor tikus putih galur Wistar (Rattus 

norvegicus) dialokasikan secara acak ke dalam lima kelompok penelitian, yang 

terdiri atas kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif yang memperoleh 

perlakuan diet tinggi lemak, serta tiga kelompok perlakuan yang menerima ekstrak 

gabungan pada dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB selama 37 hari. Pengukuran kadar 

TNF-α pada jaringan hepar dilakukan menggunakan teknik (ELISA). Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis secara statistik menggunakan uji ANOVA. Hasil 

pengujian menunjukkan adanya perbedaan bermakna di antara seluruh kelompok 

penelitian (p<0,05). Pemberian ekstrak pada dosis 200 mg/kgBB menghasilkan 

rerata TNF-α hepar yang paling rendah dibandingkan dengan dosis lainnya, 

sehingga menunjukkan kemampuan antiinflamasi yang paling tinggi dalam 

penelitian ini. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa ekstrak BTBM memiliki 

prospek untuk dikembangkan sebagai sumber agen antiinflamasi berbasis bahan 

alam yang mampu menekan kadar TNF-α pada hepar. 

Kata Kunci: benalu teh, benalu mangga, TNF-α, inflamasi hepar, uji in vivo 

 

  



ABSTRACT 

Nur Aziza (22201061036) In Vivo Test of Combination of Tea Mistletoe Leaf 

Extract and Mango Mistletoe Leaf Extract Against Hepatic TNF-α in Wistar Rats 

Supervisor (1) Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes;  

Supervisor (2) Dr. Dra. Ari Hayati, M.P. 

Indonesia is known for its rich biodiversity, including various plants used as 

traditional medicines. Some of these plants include tea mistletoe (Scurrula 

atropurpurea) and mango mistletoe (Dendrophthoe pentandra), which are known 

to be rich in bioactive compounds, including tannins, flavonoids, and phenolic 

compounds, which have anti-inflammatory properties. Due to a high-fat diet, which 

can cause oxidative stress and tissue damage, levels of the pro-inflammatory 

cytokine TNF-α increase in liver tissue. This study determined the effect of BTBM 

extract on changes in TNF-α levels in liver tissue by evaluating the results between 

treatment groups, while also identifying the dose that showed the highest 

effectiveness in reducing TNF-α levels. This study applied an in vivo experimental 

approach using a Completely Randomized Design. A total of 35 Wistar rats (Rattus 

norvegicus) were randomly allocated into five research groups, consisting of a 

negative control group, a positive control group that received a high-fat diet 

treatment, and three treatment groups that received a combined extract at doses of 

50, 100, and 200 mg/kgBW for 37 days. Measurement of TNF-α levels in liver tissue 

was carried out using an ELISA technique. The data obtained were then analyzed 

statistically using the ANOVA test. The test results showed a significant difference 

among all research groups (p<0.05). Administration of the extract at a dose of 200 

mg/kgBW resulted in the lowest average liver TNF-α compared to other doses, thus 

demonstrating the highest anti-inflammatory ability in this study. These findings 

indicate that BTBM extract has the prospect of being developed as a source of 

natural-based anti-inflammatory agents that can suppress TNF-α levels in the liver. 

Keyword: tea mistletoe, mango mistletoe, TNF-α, liver inflammation, in vivo 

study 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Indonesia termasuk dalam kategori negara dengan biodiversitas tinggi, 

dengan berbagai jenis tumbuhan yang sudah terkenal di seluruh dunia. Sekitar 

60% dari 2 juta spesies tumbuhan ini dapat ditemukan di Indonesia (Kusmana 

& Hikmat, 2015). Kekayaan flora tersebut telah lama dimanfaatkan masyarakat 

untuk sumber pangan maupun bahan baku obat tradisional. Berbagai jenis 

tumbuhan dimanfaatkan untuk membantu mengatasi beragam gangguan 

kesehatan, mulai dari keluhan ringan hingga penyakit yang lebih serius. 

Meskipun bidang kesehatan mengalami perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang sangat pesat,, keberadaan obat tradisional tetap memiliki 

peran penting dalam masyarakat. Pengobatan modern dan pengobatan 

tradisional saat ini berkembang secara berdampingan sebagai alternatif yang 

saling melengkapi dalam upaya menjaga kesehatan (Haba dkk., 2022). 

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai bahan obat alami 

adalah benalu. Benalu merupakan tumbuhan semiparasit yang tumbuh pada 

cabang tanaman inang yang telah dewasa dan banyak ditemukan di daerah 

beriklim tropis. Selama ini benalu sering dianggap sebagai tanaman 

pengganggu karena mengambil sebagian nutrisi dari tanaman inangnya 

sehingga dapat menurunkan produktivitas tanaman tersebut. Namun demikian, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa benalu senyawa metabolit 

sekundernya memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan obat.. 

Tanaman ini dilaporkan memiliki aktivitasi farmakologis, antara lain sebagai 

antidiabetes, antihipertensi, antikanker, antitusif, antiulkus, antimikroba, 

diuretik, serta digunakan dalam perawatan pascamelahirkan dan pengobatan 

cacar (Artanti dkk., 2012). 

Famili Loranthaceae mencakup berbagai jenis benalu, termasuk benalu 

teh dan mangga yang merupakan dua spesies yang banyak ditemukan di 

Indonesia. Kedua tanaman tersebut hidup secara parasit pada tanaman inang 

dan dapat menyebabkan gangguan terhadap pertumbuhan tanaman yang 

ditumpanginya (uji dkk., 2007). Meskipun demikian, benalu memiliki banyak 



manfaat, termasuk sebagai pengobatan untuk tekanan darah tinggi (hipertensi), 

diabetes (kencing manis) dan berbagai kondisi lainnya.  

Ekstrak benalu diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder, di antaranya flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid. 

Kelompok flavonoid terdiri atas beberapa subkelas, seperti flavon, flavonol, 

flavanon, dan katekin. Salah satu subkelas flavonoid tersebut adalah flavonol, 

yang dicirikan oleh keberadaan gugus keton dalam strukturnya. Senyawa yang 

termasuk ke dalam golongan flavonol antara lain kuersetin, rutin, mirisetin, 

serta beberapa senyawa sejenis lainnya. Kuersetin juga mampu membentuk 

senyawa glikosida melalui ikatan antara bagian aglikon dengan gugus glikon. 

(Nida’ dkk., 2022). 

Berbagai jenis sel dalam tubuh, terutama sel hepar, menghasilkan 

molekul sitokin yang bersifat larut dan berfungsi sebagai perantara komunikasi 

antar sel (Widiastuti, 2020). Salah satu anggota subfamili sitokin tersebut 

adalah Tumor Necrosis Factor Alpha (TNF - α), yang juga dikenal sebagai 

cachexin. TNF-α berperan sebagai sitokin proinflamasi yang menjadi mediator 

utama dalam respons peradangan. Selain memicu proses inflamasi, TNF-α juga 

mampu menginduksi kematian sel pada sel target sehingga berkontribusi 

terhadap berbagai kondisi patologis yang berkaitan dengan proses inflamasi 

(Mukti, 2018). 

Tikus wistar adalah hewan percobaan yang memiliki kemiripan fisiologi 

dan mekanisme imun dengan manusia sehingga banyak digunakan dalam 

berbagai penelitian biomedis., yang membuatnya sangat representatif untuk 

menguji dampak terapi pada peradangan hati (Fitria dkk., 2018). Dalam studi 

tentang peradangan TNF-α menjadi biomarker utama karena tingkat 

ekspresinya meningkat secara signifikan pada kondisi stres oksidatif dan 

peradangan kronis. Teknik imunohistokimia dan analisis histopatologi sering 

dimanfaatkan untuk mengamati perubahan struktur sel hati serta mengukur 

ekspresi TNF-α secara lebih objektif. Dengan demikian, penggunaan model 

tikus wistar dinilai sangat tepat dalam penelitian mengenai pemberian formulasi 

ekstrak benalu teh dan mangga serta pengaruhnya terhadap ekspresi TNF-α 

pada jaringan hepar (Sabila, 2018). 



Ekstrak kombinatif yang diperoleh dari benalu teh dan mangga 

diperkirakan mampu memberikan efek sinergis dalam menekan ekspresi TNF-

α serta menurunkan tingkat peradangan pada jaringan hati (Aini, 2023). Efek 

ini tidak hanya berasal dari kemampuan antioksidan keduanya, tetapi juga 

melalui pengaturan jalur sinyal NF-κB dan aktivitas sel makrofag. Kandungan 

bioaktif seperti flavonoid dan alkaloid pada kedua jenis benalu tersebut 

diketahui dapat menghambat aktivasi NF-κB, yang berperan penting sebagai 

faktor transkripsi dalam pembentukan TNF-α serta sitokin proinflamasi lainnya. 

Selain itu, kombinasi ekstrak ini juga berpotensi meningkatkan kerja 

mekanisme pertahanan antioksidan alami tubuh melibatkan enzim yaitu 

superoksida dismutase dan glutation peroksidase, yang berperan mengurangi 

kerusakan oksidatif (Ma’ruf dkk., 2025). Oleh karena itu, pengujian in vivo 

pada tikus wistar diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

efektivitas kombinasi ekstrak kedua tanaman tersebut dalam mengontrol proses 

inflamasi pada hati (Apparesya dkk., 2024). 

 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian kombinasi ekstrak daun benalu teh  benalu 

mangga terhadap kadar TNF-α hepar tikus wistar? 

2. Seberapa besar dosis kombinasi ekstrak benalu teh benalu mangga mampu 

menurunkan kadar TNF-α hepar tikus wistar secara signifikan? 

 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pemberian kombinasi ekstrak daun benalu teh 

benalu mangga terhadap kadar TNF-α pada jaringan hepar tikus wistar  

2. Menentukan dosis kombinasi ekstrak benalu teh benalu mangga yang paling 

efektif dalam menurunkan kadar TNF-α hepar tikus wistar secara signifikan. 

 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah: 

Memberikan kontribusi ilmiah mengenai potensi kombinasi ekstrak BTBM 

sebagai agen antiinflamasi alami melalui penurunan kadar TNF-α pada 

jaringan hepar. 

2. Manfaat Praktis: 



Menjadi dasar pengembangan bahan baku obat herbal atau suplemen yang 

berpotensi digunakan dalam pencegahan dan terapi peradangan hati akibat 

peningkatan TNF-α. 

3. Manfaat Akademik: 

Menambah referensi penelitian di bidang biologi, farmakologi, dan 

fitokimia, khususnya terkait efek sinergis dua tanaman parasit lokal 

terhadap parameter inflamasi pada model hewan uji. 

 



BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai uji in vivo kombinasi daun 

benalu teh dan benalu mangga terhadap kadar TNF-α pada hepar tikus 

wistar, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian kombinasi ekstrak daun benalu teh (Scurrula atropurpurea) 

dan benalu mangga (Dendrophthoe pentandra) mampu menurunkan 

kadar TNF-α pada jaringan hepar tikus Wistar yang diinduksi diet tinggi 

lemak. Hal ini menunjukkan adanya aktivitas antiinflamasi dari 

kombinasi ekstrak tersebut. 

2. Dosis 200 mg/KgBB menunjukkan efektivitas yang lebih baik 

dibandingkan dosis lainnya dalam menurunkan kadar TNF-α pada 

jaringan hepar berdasarkan hasil analisis statistik (p<0,05). Penurunan 

kadar TNF-α pada dosis ini mengindikasikan bahwa pemberian 

kombinasi ekstrak BTBM berpotensi menghambat proses inflamasi 

hepar akibat pemberian high fat diet secara lebih optimal dibandingkan 

dosis yang lebih rendah. 

5.2 Saran  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengaruh 

kombinasi ekstrak benalu teh dan benalu mangga tidak hanya pada organ 

hepar, tetapi juga pada organ lain yang berperan dalam metabolisme seperti 

ginjal dan jantung, sehingga dapat diketahui efeknya secara menyeluruh. 

Selain itu, perlu dilakukan pengamatan terhadap kemungkinan efek 

samping penggunaan ekstrak dalam jangka waktu tertentu guna memastikan 

keamanannya. 
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